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3. Sumbangan efektif (SE) intensitas 
penggunaan fitur video porno via 
ponsel dengan kecenderungan perilaku 
seksual remaja ditunjukan dalam 
rumus analisis dwivariat korelasi 
product moment didapat hasil 
koefisien determinannya (r2)= 0.220. 
Hal ini berarti sumbangan intensitas 
penggunaan fitur video porno via 
ponsel 22%, hal ini berarti masih ada 
78% faktor lain yang mempengaruhi 
kecenderungan perilaku seksual remaja 
antara lain faktor eksternal seperti 
pergaulan, buku yang dibaca, 
pengaruh-pengaruh faktor sosial 
misalnya komunikasi orang tua, 
kemajuan iptek yang semakin pesat..  

B. Saran-saran 

Berdasarkan pembahasan dan hasil 
penelitian tersebut di atas bahwa intensitas 
penggunaan fitur video porno via ponsel 
rendah sehingga kencenderungan perilaku 
seksualnya  juga rendah., maka penulis 
mengajukan saran sebagai berikut: 
1. Bagi subjek penelitian  

Siswa SMAN sebagai generasi 
penerus sebaiknya dapat menggunakan 
teknologi yang perkembangannya 
sangat pesat ini sebagai wahana untuk 
berkreatifitas dalam hal yang positif 
dan dapat mempertahankan 
penggunaan ponsel minimal seperti 
sekarang ini. 

2. Bagi pihak SMAN 1 Bae Kudus 
Kepada pihak SMAN 1 Bae 

Kudus untuk menyediakan ruang gerak 
dan fasilitas yang lebih memadai agar 
seluruh mahasiswa bisa lebih leluasa 
dalam berkreasi dalam membuat 
aplikasi mini buat HP yang dimiliki 
oleh siswa,  misalnya dengan 
menyediakan ruang installasi komputer 
khusus untuk HP, yang dijadikan 
tambahan ekstra kulikuler di luar mata 
pelajaran computer yang sekarang 
sudah wajib.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 
Untuk mengadakan penelitian 

yang lebih lanjut dengan: memperluas 
ruang lingkup penelitian dan sampel 
yang digunakan dalam penelitian serta 
menggunakan atau menambah variabel 
lain diantaranya fitur 3G dan lain-lain 
yang belum disertakan dalam 
penelitian ini yang sekiranya dapat 
mengungkap kecenderungan perilaku 
seksual remaja, sehingga mampu 
memberikan sumbangan wacana 
pemikiran dan teoritis tentang 
peningkatan perilaku seksual yang 
semakin pesat ini.  
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